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Abstract 
The aim of this research was to describe the lesson of teacher’s developing the crativity of 
children aged 5-6 years at the Bina 45 Kindergarten Pontianak. The method use is this 
research is descriptive method with a qualitative research approach. Data subjects in this 
research are 2 teacher’s and 15 childern of group B2 with age 5-6 years in Bina 45 
Kindergarten Pontianak. The techniques used in this research were observation, interview, 
and documentation using data collection tools like is observation guidelines, interview 
guides, and documentation picture. The results of data analysis show that : (1) The 
planning of learning by the teacher includes the preparation of determining themes, 
indicators, learning outcomes, and organizing learning materials, tools and resources, (2) 
The implementation of learning by teacher includes opening activities, activities core, and 
closing activities. (3) Evaluation of learning by the teacher includes observation, anecdotal 
recording, conversation, assignment, and appearance. 
Recommended for teacher’s becomes better and more fun, to be more creative in 
developing skills from various media learning. 
Keyword : Childern 5-6 Years Old, Creativity Development, Learning 
PENDAHULUAN 
Usia lahir sampai dengan 6 tahun 
merupakan usia yang sangat menentukan 
dalam pembentukan karakter dan kepribadian 
seorang anak. Usia itu sangat penting bagi 
pengembangan intelegensi permanen dirinya, 
mereka juga mampu menyerap inforasi 
dengan sangat cepat. Oleh sebab itu, 
perkembangan anak perlu didukung oleh 
keluarga, sekolah dan lingkungan sekitarnya, 
supaya tumbuh kembang anak berjalan secara 
optimal dan sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
Bagi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran lebih memberi kreatif pada 
anak-anak untuk melatih keberanian anak 
untuk lebih berkreasi dalam merancang suatu 
karya sesuai dengan imajinasinya sehingga 
muncul karya-karya baru yang unik sesuai 
tingkat perkembangan anak dan kreativitas 
anak semakin meningkat. 
Salah satu aspek perkembangan anak 
yang harus diperhatikan guru untuk 
ditingkatkan adalah kreativitas. Suratno 
menyatakan bahwa kreativitas adalah suatu 
aktivitas imajinatif yang memanifestasikan 
kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk 
menghasilkan suatu produk atau untuk 
menyelesaikan suatu persoalan dengan 
caranya sendiri (Suratno, 2005). 
Supriadi mengungkapkan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan seseorang 
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 
berupa gagasan maupun karya nyata yang 
relatif berbeda dengan apa yang telah ada. 
Selanjutnya ia menambahkan bahwa 
kreativitas merupakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang mengimplikasikan 
terjadinya eskalasi dalam kemampuan 
berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, 
diferensiasi, dan integrasi antar setiap tahap 
perkembangan (dalam Yeni dan Euis, 2011).  
Dari beberapa pernyataan diatas, 
disimpulkan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan untuk menghasilkan suatu karya 
atau ide berdasarkan imajinasi seseorang, 
serta kemampuan untuk memperoleh 
pemecahan masalah yang dihadapi dan ide 
yang dimiliki tujuan tertentu. 
METODE 
Suripan Sadi Hutomo mengemukakan 
bahwa metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
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Metode penelitian deskriptif adalah 
mencatat secara teliti segala gejala 
(fenomena) yang dilihat dan didengar serta 
dibacanya (via wawancara atau bukan, 
catatan lapangan, foto, video tape, dokumen 
pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi 
atau bukan, dan lain-lain), dan peneliti harus 
membanding-bandingkan, mengombinasikan, 
mengabstraksikan, dan menarik kesimpulan, 
(dalam Burhan, 2009).  
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif. Sugiyono menyatakan, penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah 
instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sugiyono, 2014).  
Data-data yang diperoleh peneliti dalam 
penelitian ini bersumber dari hasil 
pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan guru-guru dan dokumentasi 
untuk memperoleh data-data mengenai 
pembelajaran dalam mengembangkan 
kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Bina 45 
Pontianak. 
Objek yang akan di observasi adalah   
(1) Tempat yaitu TK Bina 45 Pontianak.     
(2) Pelaku yaitu guru-guru (3) Kegiatan yaitu 
kegiatan pembelajaran, aktivitas 
pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Bina 
45 Pontianak. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpul data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah pedoman observasi, 
panduan wawancara, dan dokumenter berupa 
foto. Untuk menguji keabsahan data peneliti 
menggunakan triangulasi. Menurut Denzin 
triangulasi adalah aplikasi studi yang 
menggunakan multimetode untuk menelaah 
fenomena yang sama (dalam Danin, 2013).  
Analisis data diperoleh dari berbagai 
sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpul data yang bermacam-macam dan 
dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Gambar model analisis data 









HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
peneliti lakukan, adapun perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru meliputi 
guru memahami program pembelajaran yaitu 
guru mengajar dan memberi kesempatan 
bermain untuk anak, menggunakan dan 
memanfaatkan sarana yang ada, dan guru 
menilai hasil perkembangan anak. 
Selanjutnya guru menyusun satuan kegiatan 
mingguan, satuan kegiatan mingguan berisi 
beberapa bahan pengembangan diri dari 
berbagai bidang pengembangan yang 
terintergritas dan tematis. Guru menyusun 
satuan kegiatan harian, satuan kegiatan 
harian berisi uraian tentang kegiatan yang 
akan dilaksanakan oleh pendidik pada hari 
tertentu.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas yaitu perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan ini meliputi penyusunan 
kurikulum mulai dari pengembangan silabus, 
rencana pembelajaran tahunan, rencana 
pembelajaran bulanan, rencana pembelajaran 
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mingguan hingga rencana pembelajaran 
harian.  
Berdasarkan hasil penelitian 
pelaksanaan pembelajaran dalam 
mengembangkan kreativitas anak yaitu (1) 
Kegiatan pembuka. (2) Kegiatan inti meliputi 
pijakan sebelum bermain, pijakan saat anak 
bermain, dan pijakan setelah bermain (3) 
Kegiatan penutup.Kegiatan pembuka seperti 
biasa mengucapkan salam, berdoa, dan 
bernyanyi bersama. 
Pada kegiatan pijakan sebelum bermain 
anak-anak yang sebelumnya di kegiatan 
pembuka didampingi oleh pendidik kelas. 
Saat masuk kegiatan kelompok, mereka 
didampingi oleh pendidik sentra. Pendidik 
sentra mendampingi anak yang diawali 
dengan duduk di kursi masing-masing. Di 
dalam posisi duduk dikursi masing-masing 
itu, pendidik meminta anak didik untuk 
memperhatikan siapa saja dari teman mereka 
yang tidak hadir. Di pijakan ini anak juga 
diperkenalkan kosa kata baru sebagai cara 
untuk memperkaya perbendaharaan 
pengetahuan mereka. Kegiatan ini pun juga 
digunakan pendidik untuk menyampaikan 
tema pada hari itu serta aturan bermain agar 
dapat disepakati oleh anak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas yaitu dipijakan sebelum bermain, 
di kegiatan pembuka anak didik didampingi 
pendidik kelas. Sedangkan masuk kegiatan 
kelompok, anak didik didampingi sama 
pendidik sentra. Disitu nanti dalam posisi 
melingkar, kita sampaikan tema pada hari itu, 
kosakata baru, menyepakati aturan main dan 
lain-lain. 
Pijakan saat anak bermain yaitu setelah 
guru menjabarkan tahapan bermain di pijakan 
sebelumnya, di pijakan ini pendidik 
memastikan bahwa semua anaksudah aktif 
melakukan kegiatan mainnya. Disaat anak 
sedang bermain, pendidik juga melemparkan 
satu-dua pertanyaan pada anak untuk 
memperluas cara main anak. Tapi jika ada 
anak yang kesulitan dalam bermainnya, 
pendidik juga ikut membantu anak tersebut 
untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. Saat kegiatan bermain sedang 
berlangsung, pendidik dengan cara 
berkeliling juga melakukan sebuah penilaian 
dalam rangka melihat kemajuan 
perkembangan anak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas yang menyatakan bahwa guru 
keliling memastikan anak sudah aktif 
bermain, terus guru juga bertanya kepada 
anak bagaimana cara memainkannya dan 
misalkan ada anak yang bingung, guru juga 
membantunya. Setelah itu guru merekap dan 
memasukan ke penilaian perkembangan 
anak. 
Pijakkan setelah bermain, pijakan ini 
menandakan waktu kegiatan bermain di 
sentra sudah selesai dan pendidik 
menginstruksikan pada anak untuk 
mengembalikan alat main yang telah 
dimainkan. Terkadang cara mengembalikan 
alat main, pendidik menyanyikan lagu agar 
anak ikut senang karena melebur dengan lagu 
untuk mengembalikan mainannya. Saat anak 
mengembalikan alat main, pendidik 
menyiapkan tempat yang berbeda untuk 
mengelompokkan alat main sesuai jenisnya.  
Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas yaitu anak-anak yang menggunakan 
alat main diminta guru untuk mengembalikan 
mainannya. Setelah semuanya rapi guru 
meminta anak berkumpul dan guru 
menanyakan kembali tentang kegiatan apa 
yang telah anak lakukan, tanya kembali biasa 
disebut recalling 
Setelah semuanya rapi, anak didik di 
kumpulkan kembali untuk duduk dan 
pendidik menanyakan kembali kegiatan yang 
telah dilakukan mereka. Kegiatan 
menanyakan kembali disebut juga recalling 
yang berfungsi untuk melatih kekuatan 
berpikir anak, menggunakan kalimat untuk 
menggunakan gagasan dan pengalaman 
lainnya serta memperluas perbendaharaan 
kata anak. Dan setelah recalling selesai 
dilakukan, berikutnya adalah membaca doa 
setelah bermain. 
Setelah kegiatan di kelompok selesai, 
kegiatan selanjutnya ialah kegiatan penutup. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang 
menutup semua rangkaian kegiatan PAUD. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 
pendidik mengatur anak untuk membentuk 
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lingkaran dan meminta salah satu anak untuk 
memimpin doa penutup. Selanjutnya selesai 
doa anak dipersilahkan pulang dengan tertib 
yaitu dengan cara nyanyian motivasi dan 
lain-lain. Setelah itu sembari akan pulang, 
anak berjabat tangan dan mengucapkan 
salam pada pendidik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas yaitu di kegiatan ini waktunya 
anak pulang, karena semua kegiatan yang 
dilakukan disini diakhiri di kegiatan penutup 
ini. Pertama-tama guru meminta anak-anak 
untuk duduk dikursi nya masing-masing. 
Setelah itu guru minta pada anak agar ada 
yang memimpin doa.  Lalu berjabat tangan 
dan memberi salam pada guru sebelum 
pulang. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
mengenai evaluasi pembelajaran dalam 
membentuk kreativitas di TK Bina Empat 
Lima Pontianak Timur, meliputi observasi, 
pencatatan anekdot, percakapan, penugasan 
(project), penampilan (performance) dan 
hasil karya (product). 
Penilaian yang dilakukan melalui 
observasi ini merupakan suatu penilaian 
untuk mendapatkan informasi dengan 
mengamati secara langsung perilaku dan 
perkembangan anak secara terus menerus 
dengan mengacu pada indikator yang telah 
ditetapkan.  Dari hasil pengamatan tersebut 
nanti disesuaikan pada indikator dengan cara 
di checklist.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas yaitu evaluasi yang guru lakukan 
salah satunya melalui observasi. Observasi 
atau dengan cara pengamatan dilakukan 
secara terus menerus dan menyesuaikan 
indikator lalu kami berikan checklist. 
Penilaian melalui pencatatan anekdot ini 
merupakan sekumpulan catatan tentang sikap 
dan perilaku anak dalam situasi tertentu 
(peristiwa yang terjadi secara insidential). 
Dengan pencatatan anekdot inilah pendidik 
dapat mengetahui apabila anak sedang berada 
pada situasi yang tak terduga. Situasi yang 
tak terduga itu akan memperlihatkan seperti 
apa ekspresi dari anak.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas yaitu melalui pencatatan anekdot 
ini, guru dapat mengetahui sikap dan perilaku 
anak disaat situasi yang tak terduga salah satu 
contohnya seperti pada saat mengerjakan 
tugasyang dilakukan anak mengerjakan 
sendiri, meminta bantuan guru dan teman 
atau bahkan diam saja 
Percakapan merupakan penilaian untuk 
mendapatkan informasi tentang pengetahuan 
dan penalaran anak mengenai suatu hal. 
Dengan percakapan ini pendidik dapat 
menggali informasi sebanyak-banyaknya dari 
anak secara langsung. Percakapan dengan 
anak juga merupakan salah satu interaksi 
yang harus dibangun dengan suasana akrab 
tanpa terbebani oleh hal apapun.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas yaitu melalui percakapan gru 
dapat menggali informasi yang banyak 
tentang pengetahuan dan penalaran anak.  
Penugasan merupakan suatu penilaian 
berupa tugas yang harus dikerjakan anak dan 
memerlukan waktu tertentu dalam 
pengerjaannya. Misalnya melakukan 
percobaan penanaman biji. Penugasan juga 
mengukur seberapa jauh kemampuan anak 
dalam menyelesaikan tanggung jawabnya. 
Hal ini dikarenakan dengan memberikan 
penugasan, anak akan mengaktifkan akalnya 
untuk berpikir. Penugasan yang dimaksud 
merupakan penugasan yang sesuai dengan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 
anak.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas yaitu melalui penugasan yang 
guru berikan ke anak, guru bisa melihat 
sejauh mana percaya pada diri sendiri.  
Hasil karya merupakan penilaian dari 
hasil kerja anak setelah melakukan suatu 
kegiatan, dapat berupa pekerjaan tangan atau 
karya seni. Dengan hasil karya ini penilaian 
yang pendidik lakukan ialah untuk 
mengetahui kemampuan disaat anak sedang 
mengembangkan kreativitasnya 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas bahwa evaluasi yang terakhir guru 
lakukan ialah dari hasil karya anak. Macam-
macam, yang jelas dari pekerjaan tangan atau 






      Berdasarkan hasil observasi dan catatan 
lapangan, wawancara, serta dokumentasi 
yang dilakukan peneliti dari awal sampai 
akhir pembelajaran, perencanaan 
pembelajaran dalam mengembangkan 
kreativitas pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Bina Empat Lima Pontianak Timur adalah 
Guru menentukan tema indikator, hasil, 
belajar, serta mengorganisasikan magteri, 
alat, dan sumber belajar melalui guru 
menggunakan tema kendaraan dan sub tema 
mobil dalam mengembangkan kreativitas. 
Guru menentukan indikator dalam 
mengembangkan kreativitas anak. Guru 
memilih kegiatan pembelajaran untuk 
mengembangkan kreativitas anak. Guru 
menggunakan media atau bahan ungtuk 
mengembangkan kreativitas anak. 
      Pengorganisasian kegiatan melalui guru 
mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi pembelajaran. Guru menyusun 
langkah-langkah kegiatan dalam 
mengembangkan kreativitas anak. Guru 
menentukan alokasi waktu dalam perbaikan 
pembelajaran. Guru menentukan cara-cara 
mengorganisasikan dan memotivasi anak 
agar berperan aktif dalam peningkatan 
kreativitas anak. 
      Merencanakan penilaian melalui guru 
menentukan prosedur dan jenis penilaian, 
guru menyusun alat penilaian. 
Berdasarkan hasil observasi dan catatan 
lapangan, wawancara, serta dokumentasi yag 
dilakukan peneliti dari awal sampai akhir 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dalam mengembangkan kreativitas pada anak 
usia 5-6 tahu di TK Bina Empat Lima 
Pontianak timur adalah Guru melakukan 
kegiatan awal yaitu anak-anak melakukan 
senam pagi, doa, salam, absensi, 
menyanyikan lagu indonesia raya, membaca 
pancasila, bercakap-cakap tengtang manfaat, 
bentuk, dan guna mobil. Tetapi membaca 
doa, salam, absensi dan menyanyikan lagu 
indonesia raya, membaca pancasila tidak 
termasuk dalam aspek perkembangan 
kreativitas. 
Kegiatan inti yaitu guru menampilkan 
gambar mobil, guru memberikan tanya jawab 
kepada anak tentang bagian-bagian, bentuk, 
fungsi, dan guna mobil, guru memperlihatkan 
dan mempercakapkan tengtang kegiatan yang 
akan dilakukan, guru menyebutkan hasil 
pengurangan, guru memberikan tugas mozaik 
mobil, guru memberikan tugas mewarnai. 
Selanjutnya istirahat anak bermain bebas 
didalam dan diluar kelas, berbaris, cuci 
tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan. 
Tetapi menyebutkan hasil pengurangan, 
istirahat, bermain bebas, berbaris, cuci tangan 
dan berdoa sebelum dan sesudah makan tidak 
termasuk dalam aspek perkembangan 
kreativas. 
      Kegiatan penutup yaitu menyanyikan 
lagu “tamasya”, evaluasi tentang kegiatan 
satu hari, berdoa dan salam. Tetapi evaluasi 
kegiatan satu hari, berdoa dan salam tidak 
termasuk dalam aspek perkembangan 
kreativitas. 
     Pelaksanaan pembelajaran dalam 
mengembangkan kreativitas pada anak usia 
5-6 tahun di TK Bina Empat Lima Pontianak 
Timur sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Trianto menyatakan bahwa pada 
prinsipnya pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan dengan tiga kegiatan, yaitu 
kegiatan pendahuluan (awal), kegiatan inti 
pelajaran, kegiatan akhir (penutup) dan 
tindak lanjut (Trianto, 2013). 
Berdasarkan hasil bservasi dan catatan 
lapangan, wawancara, serta dokumentasi 
yang dilakukan peneliti dari awal sampai 
akhir pembelajaran, evaluasi pembelajaran 
dalam mengembangkan kreativitas pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Bina Empat Lima 
Pongtianak Timur adalah pemberian tugas 
melalui guru memfasilitasi tugas mozaik. 
Percakapan melalui guru memfasilitasi anak 
untuk tanya jawab tentang manfaat, bentuk, 
dan fungsi mobil, guru memfasilitasi anak 
tanya jawab tentang mozaik, menyebutkan 
hasil pengurangan. Tetapi menyebutkan hasil 
pengurangan tidak termasuk dalam aspek dan 
indikator kreativitas. 
Observasi melalui hasil pengamatan 
gejala-gejala tingkah laku anak yang tampak 
kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif. 
Catatan anekdot melalui guru mencatat 
prestasi anak melalui hasil karya mozaik atau 
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sikap dan perilaku anak dikelas. Portofolio 
melalui hasil karya mozaik anak setiap 
individu. Hasil karya melalui guru 
menampilkan hasil karya mozaik yang selesai 
dikerjakan oleh anak. Tetapi menyebutkan 
hasil pengurangan tidak termasuk dalam 
aspek perkembangan kreativitas. 
Evaluasi pembelajaran dalam 
mengembangkan kreativitas pada anak usia 
5-6 tahun di TK Bina Empat Lima Pontianak 
Timur sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Soemiartini mengungkapkan bahwa 
evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru 
meliputi pemberian tugas, percakapan, 
observasi, catatan anekdot, portofolio dan 
hasil karya (Soemiartini, 2000). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan secara umum bahwa untuk 
mengembangkan kreativitas anak dapat 
dilakukan melalui kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Dari 
kesimpulan umum tersebut diatas dapat 
dirincikan kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru meliputi penyusunan dari menentukan 
tema, indikator, hasil belajar, serta 
mengorganisasikan materi, alat, dan sumber 
belajar yang dapat mengembangkan 
kreativitas anak. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru meliputi 
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup yang memiliki aspek-aspek yang 
dapat mengembangkan kreativitas anak.      
(3) Evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
guru meliputi observasi, pencatatan anekdot, 
percakapan, penugasan, penampilan, dan 







Evaluasi yang dilakukan guru berupa 
evaluasi proses yang dapat dilakukan melalui 
portofolio yang menggambarkan upaya anak 
dalam memahami materi pembelajaran. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian saran yang 
peneliti berikan adalah (1) Untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan melalui penelitian ini 
dapat meningkatkan pengetahuan atau 
informasi mengenai kreativitas pada anak 
usia 5-6 tahun, sehingga dapat peneliti 
menerapkan atau mengaplikasikan 
pembelajaran tersebut kedepannya. (2) Untuk 
guru disarankan dapat memperbaiki atau 
menyempurnakan proses dalam 
mengembangkan pembelajaran kreativitas 
pada anak, guru menjadi lebih baik dan 
menyenangkan dan guru lebih kreatif dalam 
mengembangkan keterampilan dari berbagai 
media untuk pembelajaran. (3) Untuk 
Pengelola disarankan dapat menjadi salah 
satu refrensi untuk mengembangkan 
kreativitas anak, sehingga guru lebih optimal 
dalam memberikan pembelajaran. 
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